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ABSTRAKSI 

Tujauan penelitian ini adalah melakukan pengukuran terhadap kinerja Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) dilihat dari faktor-faktor internaldan fator eksternal. Faktor 

internal seperti sumber daya manusia, keuangan, produksi dan pemasaran. Sedangkan 

faktor eksternal dapat dilihat dari adanya teknologi, kebijakan pemerintah, social ekonomi 

dan peran lembaga terkait. Kinerja UMKM dapat dilihat dari adanya berbagai 

pertumbuhan yang terjadi dalam UMKM seperti pertumbuhan penjualan, pertumbuhan 

modal, pertumbuhan tenaga kerja , pertumbuhan laba, dan pertumbuhan pasar. Penelitian 

ini merupakan penelitian survey langsung kepada responden dengan cara wawancara 

langsung dan kuesioner. Sampel diperoleh sebanyak 160 responden pemilik UMKM gula 

kelapa di seluruh kabupaten banyumas. Analisis data penelitian dilakukan dengan analisis 

statistic deskriptif dan srutuctural equation modeling (SEM) dengan menggunakan 

program AMOS 4.01 dan program SPSS for windows. Dengan diketahuinya kinerja 

UMKM diharapkan tingkat kesejahteraan pemilik UMKM meningkat dan UMKM bisa 

mengembangkan usahanya serta mampu bersaing di pasar global saat ini.  

Kata kunci : kinerja, faktor internal, faktor eksternal, UMKM 

ABSTRACT 

The purpose of this study is measuring the performance of Micro, Small and Medium 

Enterprises (SMEs) views of factors and Internal external factors. Internal factors such as 

human resources, finance, production and marketing. While external factors can be seen 

from the technology, government policy, social economy and the role of institutions. 

Performance of SMEs can be seen from the various growth occurring in SMEs as sales 

growth, capital growth, employment growth, profit growth, and the growth of the market. 

This research is a survey directly to the respondent by means of direct interviews and 

questionnaires. Samples were obtained as many as 160 respondents coconut sugar SME 

owners across Banyumas district. Analysis of experimental data was analyzed with 

descriptive statistics and srutuctural equation modeling (SEM) using AMOS 4.01 program 

and SPSS for windows. By knowing the performance of SMEs is expected to increase the 

welfare of the owners of SMEs and SMEs can develop their business and be able to 

compete in today's global marketplace. 
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PENDAHULUAN 

Sektor UMKM diharapkan meningkatkan perananya yaitu dengan cara pemerintah 

dan pihak lain yang terkait memiliki acuan yang jelas tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi peningkatan kinerja usaha tersebut. Kinerja sektor usaha mikro, kecil dan 

menengah di pengaruhi oleh dua factor-faktor eksternal dan faktor-faktor internal. Faktor 

internal meliputi aspek SDM (pemilik, manajer dan karyawan), aspek keuangan, aspek 

teknis produksi dan aspek pemasaran. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari antara lain 

kebijakan pemerintah, aspek social budaya dan ekonomi sertaperanan lembaga terkait 

sperti pemerintah, perguruan tinggi, swasta, LSM (Mc Commick, 1997; Zang, 2001; 

laceiva,2004; Haris Maupa 2004 ). 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu kegiatan usaha yang 

bisa menopang ekonomi pedesaan. Namun dalam perkembanganya sektor Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) sangat lambat dan selalu kalah dalam persaingan dengan 

perusahaan besar dunia usaha sekarang ini yaitu era perdagangan bebas dan globalisasi. 

Untuk menyelasaikan masalh tersebut perlu adanya usaha pemerintah dan semua kalangan 

untuk mewujudkan peningkatan usaha Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). 

Seperti yang dikemukakan oleh Tambunan (2002) bahwa aspek-aspek yang 

menjadi kekuatan dan kelemahan UKM adalah: (1) faktor manusia; yang terdiri dari 

motivasi yang kuat, penawaran tenaga kerja, etos kerja, produktivitas kerja, dan kualitas 

tenaga kerja; dan (2) faktor ekonomi/bisnis; yang meliputi bahan baku, akses sumber 

keuangan, nilai ekonomis, dan segmen pasar yang dilayani. Kedua faktor tersebut harus 

mampu disiasati oleh pengusaha UKM untuk mendorong kinerja usahanya. Bagi 

pemerintah, pemberian dukungan pada pengusaha perlu diselenggarakan secara 

menyeluruh, optimal, dan berkesinambungan melalui pengembangan iklim yang kondusif, 

pemberian kesempatan berusaha, dukungan, perlindungan, dan pengembangan usaha 

seluas-luasnya. Sehingga UKM mampu meningkatkan perannya dalam mewujudkan 

pertumbuhan ekonomi, pemerataan dan peningkatan pendapatan rakyat, penciptaan 

lapangan kerja, dan pengentasan kemiskinan.  
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Sesuai dengan penelitian dari Temtime dan Pansiri (2004) melakukan penelitian 

pada 2003 UKM di Bostwana. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pengembangan 

sumber daya manusia, pengembangan organisasi, latar belakang manajer/pemilik, 

kepemipinan manajemen, dan strategi bersaing merupakan komponen penting yang 

mempengaruhi kinerja UKM. Sejalan dengan hasil tersebut Maupa (2004) menemukan:  

(1) Karakteristik individu manajer/pemilik, karakteristik perusahaan, lingkungan eksternal 

bisnis, dan dampak kebijakan ekonomi dan sosial mempunyai pengaruh langsung, positif, 

dan signifikan terhadap strategi bisnis dan pertumbuhan usaha kecil, (2) Karakterisitik 

perusahaan, dan dampak kebijakan sosial dan ekonomi mempunyai pengaruh langsung 

yang negatif terhadap strategi bisnis; dan (3) Strategi bisnis mempunyai pengaruh 

langsung, positif, dan signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan. 

Dalam Penelitian Munizu (2010) menunjukan bahwa Faktor-faktor internal yang 

terdiri atas aspek sumber daya manusia, aspek keuangan, aspek teknik 

produksi/operasional, dan aspek pasar dan pemasaran mempunyai pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap kinerja usaha mikro dan kecil. Kemudian Faktor-faktor 

eksternal yang terdiri atas aspek kebijakan pemerintah, aspek sosial budaya dan ekonomi, 

dan aspek peranan lembaga terkait mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap kinerja usaha mikro dan kecil . 

Berdasarkan dari uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh faktor-faktor internal terhadap kinerja Usaha Mikro Kecil  

Menengah (UMKM) di kabupaten Banyumas? 

2. Bagaimana pengaruh factor-faktor eksternal terhadap kinerja Usaha Mikro  Kecil  

Menengah (UMKM)di Kabupaten Banyumas? 

3. Bagaimana ukuran kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang dilihat dari 

adanya pertumbuhan penjualan, pertumbuhan modal, pertumbuhan laba, pertumbuhan 

tenaga kerja, dan pertumbuhan pasar? 

Tujuan  penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji bagaimana pengaruh faktor-faktor internal terhadap kinerja Usaha 

Mikro Kecil  Menengah (UMKM) di kabupaten Banyumas 

2. Untuk menguji bagaimana pengaruh factor-faktor eksternal terhadap kinerja Usaha 

Mikro  Kecil  Menengah (UMKM)di Kabupaten Banyumas. 
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3. Untuk mengetahui bagaimana ukuran kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

yang dilihat dari adanya pertumbuhan penjualan, pertumbuhan modal, pertumbuhan 

laba, pertumbuhan tenaga kerja, dan pertumbuhan pasar. 
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LANDASAN TEORI 

Usaha dalam meningkatkan kinerja Usaha Kecil dan Menengah (UKM) hendaknya 

diawali dengan mengenali faktor-faktor yang menjadi permasalahan penguatan dan 

pemberdayaan usaha tersebut. Kemudian mengidentifikasi faktor-faktor penting yang 

menentukan kinerja UKM sesuai dengan konteksnya. Setyobudi (2007) membagi 

permasalahan UKM dalam tiga kategori yakni: 

1. Permasalahan yang bersifat klasik dan mendasar pada UKM (basic problems), antara 

lain berupa permasalahan modal, bentuk badan hukum yang umumnya non formal, 

SDM, pengembangan produk dan akses pemasaran. 

2. Permasalahan lanjutan (advancedproblems), antara lain pengenalan dan penetrasi pasar 

ekspor yang belum optimal, kurangnya pemahaman terhadap desain produk yang sesuai 

dengan karakter pasar, permasalahan hukum yang menyangkut hak paten, prosedur 

kontrak penjualan serta peraturan yang berlaku di Negara tujuan ekspor. 

3. Permasalahan antara (intermediate problems), yaitu permasalahan dari instansi terkait 

untuk menyelesaikan masalah dasar agar mampu menghadapi persoalan lanjutan secara 

lebih baik. Permasalahan tersebut antara lain dalam hal manajemen keuangan, agunan 

dan keterbatasan dalam kewirausahaan. Dengan pemahaman atas permasalahan di atas, 

akan dapat ditengarai berbagai problem dalam UKM dalam tingkatan yang berbeda, 

sehingga solusi dan penanganannya pun seharusnya berbeda pula. 

Perekonomian Indonesia masih didominasi oleh sektor dengan produktivitas yang 

rendah, yaitu: sektor pertanian, perdagangan dan industri rumah tangga. Pada sektor 

dengan produktivitas yang rendah inilah jumlah usaha mikro dan kecil, dan menengah 

(UMKM) terkonsentrasi (Munizu, 2010). Berbagai permasalahan-permasalahan selalu 

terdapat pada kebanyakan UKM. Hal tersebut dapat menghambat UKM untuk dapat 

berkembang dengan baik, terutama dalam mengoptimalkan peluang yang ada. Kondisi 

tersebut memberikan isyarat bahwa UKM sepantasnya diberikan bantuan dan 

pengembangan sesuai dengan kebutuhannya (Sulaeman, 2004). 

Menurut Hafsah (2004) pengembangan UKM perlu mendapatkan perhatian yang besar 

baik dari pemerintah maupun masyarakat agar dapat berkembang lebih kompetitif bersama 

pelaku ekonomi lainnya. Kebijakan pemerintah kedepan perlu diupayakan lebih kondusif 

bagi tumbuh dan berkembangnya UKM. Pemerintah perlu meningkatkan perannya dalam 

memberdayakan UKM di samping mengembangkan kemitraan usaha yang saling 
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menguntungkan antara pengusaha besar dengan pengusaha kecil, dan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusianya. 

Pengukuran kinerja selalu bertitik tolak pada tujuan organisasi yang di tentukan 

sebelumnya. Tujuan perusahaan itu sendiri dapat berupa (1) maksimisasi laba,                  

(2) maksimisasi penjualan, (3) mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan,             

(4) mencapai suatu tingkat laba yang memuaskan, (5) mencapai target pasar tertentu,       

(6) meminimumkan perputaran tenaga kerja, (7) internal peace bagi manajemen,              

(8) memaksimumkan tunjangan dan gaji manajemen. 

Kinerja adalah hasil yang telah dicapai dari apa yang telah dilakukan oleh pemilik 

dan atau manajer dalam menjalankan bisnis. Menurut Cameron (1978)  kinerja diukur  dan 

bersifat multidimensional yang merupakan hasil keja dari sebuah organisasi. Kinerja bisnis 

dapat diukur melalui penggabungan pengukuran dari masing-masing fungsi, yaitu fungsi 

manufaktur, pemasaran dan keuangan (Cleveland dkk, 1988). Kinerja fungsi operasi 

diukur dengan biaya, kualitas, kemampuan beban, produktivitas, efisiensi dan fleksibilitas. 

Kinerja fungsi pemasaran diukur dengan kepuasan pelanggan dan tingkat pertumbuhan 

pasar/jumlah penjualan. Kinerja keuangan diukur dengan return on asets (ROA), return on 

investment (ROI), dan jumlah aset. Kinerja bisnis dapat diukur dengan biaya, kualitas dan 

fleksibilitas (Stonebaker dan Leong, 1994). Pengukuran yang tepat terhadap kinerja UKM 

belum ada kesepakatan dan umumnya peneliti-peneliti terdahulu memfokuskan pada 

variabel dimana informasi tersebut mudah diperoleh (Cooper, 1995). Untuk mengantisipasi 

tidak tersedianya data kinerja bisnis secara obyektif dalam sebuah penelitian khususnya 

UMKM, dimungkinkan untuk menggunakan ukuran kinerja secara subyektif, yang 

didasarkan pada persepsi manajer/pemilik (Beel, 2000; Covin & Covin, 1990; Covin & 

Slevin, 1989). 

Berdasarkan kajian literature dan skema kerangka piker penelitian diatas, maka 

dapat di rumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor internal mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

2. Faktor-faktor eksternal mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini  menggunakan metode pengumpulan sampel dilakukan dengan teknik 

purposive sampling, sampel dipilih berdasarkan criteria umkm yang memiliki usaha 

minimal lima tahun dan memiliki jumlah karyawan kurang dari 20 karyawan. Sampel 

penelitian yaitu seluruh UMKM  gula kelapa yang ada di Kabupaten Banyumas yang 

tersebar di beberapa desa di wilayah Kabupaten Banyumas yang terpilih sesuai dengan 

kriteria . Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder 

yang diperoleh langsung dari responden, dengan menggunakan kuesioner dan wawancara 

langsung kepada responden. Analisis data penelitian dilakukan dengan analisis statistic 

deskriptif dan srutuctural equation modeling (SEM) dengan menggunakan program 

AMOS 4.01 dan program SPSS for windows. 

Pengukuran variable penelitian berdasarkan pada persepsi atau tanggapan 

responden terhadap seluruh indicator variable yang telah dikonstruksi dalam model 

(soegiyono .2003). jawaban responden terhadap setiap pertanyaan diberi scoring menurut 

skala Likert, yakni dengan skor 1 untuk nilai paling terendah dan sekor 7 untuk nilai 

tertinggi. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui distribusi frekuensi jawaban 

responden dari daftar pertanyaan yang sudah disebarkan ke responden dan berisi variabel 

lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Kategori penilaian dari jawaban responden 

dibuat melalui rentang skor maksimum dengan skor minimum dapat dibagi dalam jumlah 

kategori yang dinginkan. Adapun variabel x yang ada yaitu faktor  ekternal dan fator 

eksternal, sedangkan variabel dependen y kinerja. Berikut ini distribusi jawaban responden 

pada masing-masing variabel didasarkan pada kategori dalam interval kelas 

(Sugiyono,2006): interval kelas (nilai tertinggi sampai nilai terendah): banyaknya kelas 

yang diinginkan (7 – 1) : 5 = 1,20. 

Tabel 1. Standar kategori penilaian hasil distribusi jawaban responden 

Skala Interval                                             Kategori 

1,00  -  2,20                                                Sangat rendah 

>2,20   -  3,40                                             Rendah 

>3,40  -  4,60                                              Cukup 

>4,60  -  5,80                                               Tinggi 

>5,80  -  7,00                                               Sangat tinggi 



Majalah Ilmiah Manajemen dan Bisnis Vol. 13 No. 2, Nopember 2016 41 

ISSN : 1411 - 1977 
 
 

           

Untuk menguji model dan hipotesis 1 sampai 2 digunakan analisis SEM. Penelitian 

ini menggunalan program analisis data AMOS versi 4.01 untuk menganalisa hubungan 

structural model yang diusulkan terdapat tujuh langkah yang ditempuh (ferdinan. 2005). 

Dari seluruh responden sebanyak 160 responden yang memberikan jawaban pada 

setiap variabel eksogen dalam penelitian masing-masing item menunjukan angka nilai 

yang tinggi dari total item. Dari hasil distribusi jawaban responden untuk setiap variabel 

eksogen masing masing menunjukan nilai standar deviasi yaitu variabel Sumber Daya 

Manusia 1,579; standar eviasi keuangan 1,379; standar deviasi produksi 1,531; standar 

deviasi pemasaran 1,478; standar deviasi teknologi 1,533; standar deviasi kebijakan 

pemerintah 1,439; standar deviasi social ekonomi 1,523; strandar deviasi peran lembaga 

lain 1.506; standareviasi kinerja 1,668. Hal ini menunjukan bahwa pemilik ukm 

menganggap bahwa faktor internal dan faktor eksternal  merupakan sumber yang sangat 

penting dan sangat berarti bagi pemilik ukm yang mempengaruhi kinerja UMKM. 

Model dalam penelitian :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan yang dilakukan dalam melakukan analisis dan pengujian menggunakan 

SEM (Hair,2010) adalah sebagai berikut : 

1. Pengembangan model berbasis teori 

Penelitian ini menguji pegaruh faktor internal (keuangan, SDM, produksi, pemasaran) 

dan faktor eksternal (teknologi, kebijakan pemerintah, sosioekonomi, peran lembaga 

lain)  terhadap kinerja UMKM Gula Kelapa di Kabupaten Banyumas. Model dibangun 

Pertumbuhan penjualan 

Pertumbuhan modal 

Pertumbuhan laba 

Pertumbuhan tenaga kerja 

Pertumbuhan pasar 

 

Factor-faktor 

internal 
Kinerja 

UMKM Factor-faktor 

eksternal 
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berdasarkan pada telaah pustaka baik dari tinjauan pustaka secara teoritis maupun 

penelitian-penelitian empiris yang diakui kualitasnya. 

2. Penyusunan path diagram 

Model penelitian inio memiliki konstrak eksogen; keuangan, SDM, produksi, 

pemasaran, teknologi, kebijakan pemerintah, sosioekonomi, peran lembaga lain dan 

untuk konstrak endogen ; kinerja UMKM 

Gambar Hasil analisis SEM pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Menysun persamaan structural dan measurement model 

Persamaan pengukuranya : 

- Konstrak eksogen keuangan  

k1 = 0,87 k1 keuangan + ek1 

k2 = 0,82 k2 keuangan + ek2 

k3 = 0,83 k3 keuangan + ek3 

k4 = 0,90 k4 keuangan + ek4 
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- Konstrak eksogen SDM 

sdm1 = 0,88 sdm1 + esdm1 

sdm2 = 0,88 sdm2  + esdm2 

sdm3 = 0,90 sdm3  + esdm3 

sdm4 = 0,87 sdm4  + esdm4 

- Konstrak eksogen produksi 

p1 = 0,87 p1 + ep1 

p2 = 0,89 p2  + ep2 

p3 = 0,88 p3 + ep3 

p4 = 0,83 p4 + ep4 

- Konstrak eksogen pemasaran 

pms1 = 0,78 pms1 + epms1 

pms2 = 0,88 pms2 + epms2 

pms3 = 0,87 pms3 + epms3 

pms4 = 0,84 pms4 + epms4 

- Konstrak eksogen teknologi 

tk1 = 0,83 tk1 + etk1 

tk2 = 0,89 tk2 + etk2 

tk3 = 0,77 tk3 + etk3 

tk4 = 0,77 tk4 + etk4 

- Konstrak eksogen kebijakan pemerintah 

kp1 = 0,86 kp1 + ekp1 

kp2 = 0,90 kp2 + ekp2 

kp3 = 0,85 kp3 + ekp3 

kp4 = 0,84 kp4  + ekp4 

- Konstrak eksogen sosioekonomi 

se1 = 0,92 se1 + ese1 

se2 = 0,84 se2  + ese2 

se3 = 0,91 se3 + ese3 

se4 = 0,87 se4 + ese4 
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- Konstrak eksogen peran lembaga lain 

pl1 = 0,90 pl1  + epl1 

pl2 = 0,82 pl2  + epl2 

pl3 = 0,89 pl3  + epl3 

pl4 = 0,89 pl4  + epl4 

- Konstrak endogen kinerja UMKM 

pj1 = 0,87 pj1  + epj1 

md2 = 0,90 m2  + emd2 

tk3 = 0,85 tk3  + etk3 

lb4 =  0,86 lb4  + elb4 

psr5 = 0,91 psr4 + epsr4 

Persamaan structural: 

Kinerja UMKM = (2,11) keuangan + (-1,00) SDM + (-2,60) produksi + (0.05) 

pemasaran + (3,04) teknologi + (-0,30) kebijakan pemerintah + 

(-1,87) sosioekonomi +  (1,58) peran lembaga lain + e 

4. Memilih matriks input dan teknik estimasi 

Teknik yang  di gunakan dalam melakukan estimasi adalah metode maximum 

likelihood estimation. 

5. Menilai identifikasi problem 

Dalam penilaian problem  jika terdapat identification problem, problem AMOS akan 

memberikan warning sehingga pengguna akan melakukan langkah-langkah perbaikan. 

6. Evaluasi criteria Goodness of fit 

Setelah dilakukan anlisis , maka hasil menunjukan model memenuhi criteria evaluasi 

goodness of fit, yaitu ; data dalam penelitian memenuhi asumsi normlalitas univariate 

karena nilai CR untuk skewness dan kurtosis secara univariate pada data semuanya 

lebih kecil dari ± 2,58 demikian juga normalitas multivariate terpenuhi karena nilai CR 

1,800 lebih kecil dari nilai kritis yang ditetapkan (± 2,58). Evaluasi outlier dalam 

penelitian ini terpenuhi secara univariate karena nilai z score nya berada diantara ± 3,00 

dan terpenuhi secara multivariate karena nilai pada mahalanobis distance lebih kecil 

dari x² (20;0,001 = 46,790). Multicolinerity dan singularity tidak terjadi dalam 

penelitian ini. 
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Tabel 17. Nilai-nilai CR (critical ratio). 

No Variabel CR P 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Aspek SDM  kinerja UMKM 

Aspek keuangan -kinerja UMKM 

Aspek produksi kinerja UMKM 

Aspek pemasaran kinerja UMKM 

Teknologi  kinerja UMKM 

Kebijakan pemerintah kinerja 

UMKM 

Sosioekonomi  kinerja UMKM 

Peran lembaga terkait kinerja 

UMKM 

0,183 

0,312 

0,296 

0,043 

0,286 

0,153 

0,284 

0,359 

0,000 

0,000 

0,000 

0,002 

0,001 

0,020 

0,000 

0,000 

Berdasarkan analisis SEM dengan program AMOS terhadap data penelitian 

diperoleh hasil bahwa nilai P<0,05 ini menunjukan bahwa kedua hipotesis diterima dimana 

faktor-faktor internal (keuangan, sumber daya manusia, produksi dan pemasaran) maupun 

faktor-faktor eksternal  (teknologi, laba, tenaga kerja , modal, dan pasar) keduanya sangat 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM gula kelapa di Kabupaten Banyumas. 

KESIMPULAN 

1. Dari hasil analisis terhadap data dalam penelitian ini menunjukan bahwa dari total 

respondeN sebanyak 160  pememilik UMKM  Gula Kelapa di Kabupaten  Banyumas 

sampel diperoleh dengan metode purposive sampling yaitu  dengan kriteria usaha kecil 

gula kelapa selama lima tahun, dilihat dari karakeristik jenis kelamin, umur dan 

tingkat pendidikan sangat bervariasi. Dimana dapat diketahui bahwa rata-rata pemilik 

UMKM Gula Kelapa di Kabupaten Banyumas adalah laki-laki sebanyak 134 orang, 

sedangkan umur antara 41 – 50 tahun yaitu sebanyak 71 orang , dan tingkat 

pendidikan rata-rata SLTA yaitu sebanyak 69 orang.  Dapat dismpulkan bahwa rata-

rata para pemilik UMKM Gula Kelapa Di Kabupaten Banyumas sudah memiliki 

pendidikan yang tinggi setara SLTA. 

2. Metode analisis dengan SEM menggunakan program AMOS diperoleh hasil bahwa 

Kinerja UMKM dapat diukur dengan berbagai aspek lingkungan yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi aspek sumber daya manusia, aspek 

keuangan, aspek produksi, dan aspek pemasaran. Sedangkan untuk faktor eksternal 

meliputi aspek teknologi, kebijakan pemerintah, aspek social ekonomi, aspek peran 

lembaga terkait. Hasil penelitan menunujkan bahwa faktor internal dan faktoer 

eksternal semuanya sangat berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Adapun kinerja 
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dapat dilihat dari adanya keberhasilan usaha yang dapat dilihat dari adanya tingkat 

pertumbuhan penjualan, pertumbuhan tenaga kerja, pertumbuhan laba, dan  

pertumbuhan pasar. 

IMPLIKASI 

Para pemilik  UMKM gula kelapa hendaknya selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas 

produknya dan harus selalu berusaha untuk mengetahui bagaimana faktor internal dan 

eksternal dapat membepngaruhi usaha mereka agar dapat bertahan hidup dalam bisnis yang 

semakin ketat saat ini. 

SARAN UNTUK PENELITAN YANG AKAN DATANG 

Ketrebatasan penelitian ini kurang memperhitungkan faktor lain yang bisa mempengaruhi 

kinerja seperti tingkat bunga atau inflasi. Sehingga untuk penelitian selanjutnya perlu di 

tambah variabel eksogen lain. Untuk lebih meningkatkan kinerja UMKM hendaknya para 

pemilik UMKM harus lebih memperhatikan faktor-faktor internal dan faktor-faktor 

eksternal yang memepengaruhi kinerja UMKM serta faktor lain yang berpengaruh  

sehingga lebih bisa bersaing di pasar global saat ini. 
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